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BAB L
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kegunaan bahasa arab dan kedudukénnya dalam masyara
kat Indonesia telzh mengambil bagian penting sejak ber -
kembangnya agema lslam di Indonesia pada abad XIII, Sam-
pal sasat ini masih dirasaken dan dapat dilihat bshwa bam
hasa arab tidak hanya merupakan bshasa agama Islem yang
hidup dalam lingkungan ulama, pesantren, cendikiawsn mus
lim. Akan tetapi bahasa arab juge berpartisipsassi dalam

Eembangun, membina dan mengembangkan bahesa Indonesia.
Bahasa arab di Indonesia selain diajarkan di lemba-

ga-lembaga formal juga di ajarken dilembege-lembaga no -
formal seperti di ponok-pondok pesantren dan bahkan lem~

bega inilgh yang merupakan lembaga pendidikan Islam yang
pertema di Indonesia. Dalam pondok pesantren ini tidak

hanya mempeiajari tentang hukum-hukum Islam, bshkan sebe
lum mempelajeri kitab-kitab yang berhubungen dengan hu -
kum Islam, seorang santri dituntut untuk mempélajari ter
lebih dshulu ilmu bshasanya, seperti ilmu nahwu den sha-
raf. Dan sekerang ini telah ads tempat-tempat kursus ba-
hasa arab, dan seat ini pula bshasa arab telah disebar
luasksn melalui medis cetsk msupun elektronik.

Nsmun untuk mempelajerinya tidak semudeh yang dibe-
yeangkan, dan pada hekekatnya bahwa unat Islam dalam mem-
pelajarinya membutuhkan waktu yang cukup lgma, berbeda
dengan bghasa-bshasa asing lainnya, seperti Inggris, Jer
man, Prancis, Belande atau yang lainnya. Banysk terjadi

orang mempelajari bahese Inggris dalam wektu yang rela -



. tif sinkat sudah mshir berbahasa Inggrid.

Para pelajer di Indonesie dalam mempelejari behesa
arab banyak menghadapl problema, hal ini senade dengen
yang diunkapkan oleh Juwairiysh Dahlan MA., yang dalam ™
kunya Metodologl Belajar Mengajar Bahasa Arab, di sane
di jelaskan bahwa : Para pelajar Indonesiz menghsdapi prob
lema jika hendak belajar bahasa arab. Baik problema itu
berkeit dengan linguéstik maupun yang berkaitan dengan
nonlinguistik. (19992 3 36)

Kesuli tan iinguistik adalah kesulitan yang berkeit-
an dehgan ilmu behasa itu sendiri seperti :

- Sistem tate bunyi (phonologi)
- Tata bahasa (nahw dan sharaf)
?erbendaharaén kata (mufrad/vocaebulary)

- Uslub (susunan kata)

- Tulisan (imla%)
Sedang masélah-maSalah nonlinguistik yvang juga men-

jadi kendala dalsm belajer bahasa arab edalah meliputi
ekologi sosial dan fektor psikologis deri subyek yang
mempelajrinya, seperti keadaan siswa itu sendiri, situa-
si keluarga, lingkungan masyasrakat, tempet kerja dan se-
kolsh, juge oreng-orang yang terkalt dalam kegiatan ter-
sebuteseperti metdde mengajar yang dipakai oleh guru,

Dalat kaltennye dengan sistem atau metode pengajar-
an yang dipakal oleh guru inilah yang kirenys menjadi so
rogan sekarsng ini terhadep efektif atau tidaknya suatu
pengajaren bahass arab, hal ini yang perlu dikaji.

Ponok pessentren sebagel lembaga pendidiken Islam te




tertua di Indonesia samepel saat ini masih tetsp terus
berkembang dengan subur ditenggh-tengah masyarskat kita,

Dalem sejasrsh perkembangannya yang panjang, pondok pesan-
tren telsh berhasil menunaikan tugas pokoknya untuk me =
nyiaepken ahli-ahli agama den ulama, bahkan lembaga ini

telah berhasil menceltak para pejuang kemerdekaan dan pe-

mimpin bangsa.
Apabila dipelajari lebih dslam sejasrsh pendidikan

Islem di Indonesia jauh kemasa lsmpau, skan samapai kepa-
&a penemuén sejarah bahwa pondok pesantren adalsh salgh
satu bentuk "Indegenous Culture" stau bentuk kebudaypaan
asli bangsa iﬁdonesia, gebab leﬁbaga pendidikan ini deng-
an pola kyai - santrl dan asrama telsh dikenal delam ce-
rita rakyat Indonesia khususnya pulau Jawa. (Abdirrahman
Sholeh : 6)

Bahkan jutasn penduduk Indonesia.telah wemasukl proses
pendidiken melalui sejumlah puluhan ribu pondok pesantren

yang tersebar d4i wilayah nusantaras.

Berdasarken perkiresan Geert bahwa jumlsh pondok pe-
santren yaitu 52,000 (termasuk madrassh) dengan santri
sejulah 2.000,000, Sedangken Departemen RI ditshun 1973
mencstat jumlah pondok pesantren sebanyak 15.000 dengan
santri sejumlsh 5,9 juta dan guru 57.00Q, (M.Dawam Rahar-

25)
Dalam perkembesngannya samapdi saat ini pondok pesan-

WE-!

tren telsh menyesuikan diri, dan di dalamnys telsh ter -
dapst bentuk kegiatan, balk formal seperti madrassh mau-
pun nonformal berupe pengajian kitab dan keglstan pendi-




dikan ketrampilen serta pengembangan kemasyarskatan. Pon-
dok pesentren deslsm waktu yang sanget panjang secara agak.
seragam menggunakan sistem pengajeran yang lazim disebut
dengan sorogen dan bandungan. Beberaspa pessniren tetep
bertshan dan awet dengan sistem pengsjeran tersebut tanpa
variasi maupun perubshan. Rupanya jalan pengaran tersebut
bersifat khas pula peda tiap pesantren, sebsb hampir ti«
dsk dijumpai pada lembage pendidikan yang lain,

Sesustu yang tidak dapat terlepas derl pesantren gs
dalah persnan kitab yeng lazim disebut dengan sebutan ki
tab kuning. Peranan kitab tersebut adaleh sebsgai suatu
unsur dari beberapes unsur mutlek di pesantren yeng demi-
kian pentingnya dalam proses terbentuknys kecerdasan in-
telektusl dan moralitas kesalehan atau kualitas keagama-
an pada diri sentri. Pendidikan yang bertuppu pada kitabd
kuning tersebut teleb berhasil membentuk mesyarskst yang
memiliki moral dan beradab dengan tinkat kecerdasan ser-
te tingkat kesalehan yang berbeda-beda.

Kitab kuning sebsgai sumber pustafa di pesantren pe
perlu kiranya memprioritesken suatu pengembangen yeng me
ngarsh kepada titik keberhasilan yang lebih efektif dan
efesien, Sistem sorogan dan bandungan yang selama ini di
kengl sebagal sistem yang dipskel delam mengestafetkan
suatu 1lau dari seorang Kyai kepade santrinya, dengan ki-

tab kuning sebegel sentralnya temtunya patut disorot usa-

ha dan upaya pengembanganny a.

Sistem sorogan dap bandungan sebegali metode yang di

pilih pesantren dalam pengajaran kitab sudsh semestinyal




lgh untuk dikaji lebih deslam agar dapat diketahui keleds

bihanny .dsn kelemghannya.

Seeperti yang diharapkan odeh beberapa santri di -
pondok pesantren Alhikmeh Benda-Sirampog-Brebes, bshwa
dalam mempelajerl beberapa kitab, menginginkan suatu
pengajaran yang praktis efektif tanpa memiliki beban di
dalam menerapkan beberapa aspek yang saling menghubung-~
kannya. Dikatakan pula bahwa dalam sistem pengajaran so-
rogan dan bandungan hemplr saje tidak mempunysi perbeda-
an yang berarti darl segi hesil yeng diperoleh dalam pe-
ngejeran dengan kedua sistem inl, dikarenskan karena.ke_
mampuan dan latar belakang yang berbeda-beds deri masing
wasing sentri, (Hasll wawancars dengan M. Nasikhin salgh
seorang pengurus santri, serta M. Abu Said masing—masing
sebagal santri. Pada tanggal 10 Desember 1998)

Berangkat dari pernyatean-pernyataan di atas itulah
penulis mencoba untuk mengadekan penelitian yang berupa
studi eksperimen tentang perbandingan efektifitas gistem
sorogan dan bandnungan dalam pengajaran kitab nahwuy pada
santri putra klesikal muallimin kelas I di pondok pesan
tren Alhikmah Benda - Sirampog - Brebes tshun sjarsn 19-
98/1999 dengan maksdud untuk pencapaian prestasi belaj-
Jar santri dalam mempelajari kitab nahwu.Yaitu dengan
membendingkan hasil presati kitab nshwu antars pengajar-

an dengan pengajaran sistem sorogan dan pengajaran sis -

bandungan.
B, IDENTIFIKASI MASALAH
Bertitik tolak darl ladkar belakang ‘masalgh tersebut

A ™ ra. - - 5
- ?__..J‘-l-b LI - Tt T T - i emnbk 2y
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maka pengidentifikasian masalah dapat dikemukakan seba -

gai berikut :
1. Sistem sorogan bandungan yang diterapkan di PP. Al-

Hikmah belum mencapai hasil yang diharapkan khususnya
dalam prestasi belajar kitab nahwu.

2. Dalam pengajaran tergantung pada metode-metode yang
digunakan. Oleh karena itu diperlukan sdanya suatu pe
nelttian tentang metode pengajaran. Sehingga sistem
dan metode yang dipakal sering menjadi sorotan.

3, Latar belakang santri mempengsruhl dalam kemampuan me
mempelajari dan membaca kitab, Oleh karena itu diper-
lukan adanya peneltian tantang sistem pengajaran yang

tepat.
C. PEMBATASAN DAN PERUMUSAN MASALAH

1. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah sperti tersebut
digtas maka penulis membatasi masalah hanya pazda per -
bandingan efektifitas antara sistem sorogan dan sistem
bendungan dalam pengsjaran kitab nahwu, sebagaimana ya
ng tercantum dalam judul sekripsi ini : "STUDI KOMPA =
RATIF ANTARA SISTEM SOROGAN DAN SISTEM BANDUNGAN DALMM
PENGAJARAN KITAB NAHWU". |

Untuk membatasi materi dan obyek penelitian makg
Judul lengkap sekripsi ini lalsh : “STUDI KOMPARATIF
ANTARA SISTEM SOROGAN DAN SISTEM BANDUNGAN DALAM PENGA-
JARAN KITAB NAHWU PADA SANTRI MUALLIMIN KELAS I PONDOK
PESANTREN AL#HIKMAH BENDA - SIRAMPOGW,

selanjﬁtnya untuk menghinderi penapsiran yang ke-
liru dan menambah Jelasbya judul sekripsi ini penulis
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perlu memberikan beberspa batasan mengenai judul sekrip-

si tersebut :

a. Studi
Kata studi berasal dari bshasa inggris "Study",

sebagai kata benda studi dapat berarti : pelajaran,

loka karyas. Sedang apabila sebggai kata kerja transti
tif, kata studi berarti mempelajari, belajar memikir-
kan, dan menghafalksn. (John Echole dan Hasan Sydzili

1984 : 563)
Adapun kata studi yang penulis maksud dalam sekripsi

ini adalah yang berarti penyelidikan,

b. Komparatif
‘ Kouparatif sama dengan banding, kata banding ber

arti imbangan, persamaan. (W.J.S Purwadarminta, 198%:

84 )

c; Sistem
Sistem berati metode. (W.J.S Purwadarminta, 1984

5955)."Sedangkan me tode adaléﬁ éara“yang teratun®dan
terpikir baik-baik untuk mencapal suatu msksud, (1984
649) Dengan demikian yang dimeksud sistem di sini ada
lah metode sorogen bandungan yeng digunsken dalam pew
ngajaran kitab nshwu.

4. Sorogan
Istilegh sorogan edalah berasal dari kata sorog

(jewa) yang berarti menyodorkan kitabnya dihadapan ky-
al eteu ustadznye (pembantunya). (M.Dawem Rahardjo;19-
88 : 89)

e, Bandungan




Dalam sistem ini, menurut Zamskhsyari Dhofir adalah 3 . -

.'9

"Sekelompok murid snatara 5-500 mendengarkan seorang

e

gurw:yang membaca, menterjemghkan, menerangkan :csden
sering kali mengulas buku-buku Islam dalam bahassg A-
rab, Setiap murid memperhatikan bukunya sendiri den
membuat catatan-catatan baik arti maupunketerangan
tentang kata atau buah fikiran yang sulit,
(Zawakhsysri Dhofir; 1994 : 28)

Sedangkan menurut Abdurrshman Wakhid adalsh :
"Di mana kyai memberikan pengajian di serambl masjid

~-atau di surau dengen kurikulum yang dipilih sepenuh-
nya oleh santri." (1974 : 34)

Menurut Mastuhu bahwa kata bandungan berasal
dari bghasa Jawa yang artinya pergi be rbondong-bon-
dong., Kata ini diambil dari kata bandong yang mempu
nyal erti menerima pelajaran secara kelompok.

(1994 : 143)
Pengajaran

Pengajaren mempunyai arti : Cara mengajarkan,

(W.J.S Purwadarminto ; 1984 :227:)

Kitab

’ Kitab edalah buku-buku yang ditulis / dicetak
memakéi huruf arab dengsn bshasa arab atau melayu
atau jaws atau sunda, dan sebsgainys. Huruf-hurufs
tersebut tidek diberi tanda baca (harokat / syskal)
dan karena itu juga, ia sering disebut dengan igti-
lah kitab gundul.Umumnya kitab ini dicetak 4i atas
kertas berwsrna kuning berkualitas mursh, sehingga
biasa disebut dengan kitab kuning,

Nahwu

Nshwu sdalsh suatu ilmu yang digunakan untuk m
menge tahul keldah-kaidah kalimat bghagg arab dari 5
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segi susunannya, i'rsb dan bina'nya ataupun segala se

suatu yang mengikutinya, (Abdurrshman Shszleh; tt)

2.Perususan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masg
lgh yang ads, maka dapat diambil perumusan masalah se
bagai berikut :

"Bagaimanakah perbandingan prestasi belajar anatara
'mengajar dengan menggunakan sistem sorogan dan sitem

bandungan dalam pengajaran kitab nshwu pada santri

_ putrs muallimin FP. Alhikmah benda. Dan apabila ada

perbedaan manakah sistem alau metode yang lebih efek

tif,

D. TUJUAN PENELITIAN

T

2.

Se

Penelitian ini diharapkan mewmpunyai
yntuk mengetahui perbandingan efektifitas sistem sore
gan dan bandungan dalam pengajaran kitab nahwu pada

santri putra musllimin kelas 1 PP. Alhikmsh Benda -

Sirampoge.
Untuk meningkatkan prestasi belajar pada santri PP, AL

hikmah , dengen menggunskan sistem sorogan dan ban -
dungan dalam pengajaran kitab, walau dengan latar be-
lskang sentri yang berbeda, dalam pengajaran kitab.
Untuk memperoleh data sebagai bshan penyusuman sekrip
si ini yeng merupaken bagian derl salsh satu syarat
dari beberapa syarat untuk memperoleh gealar sarjana
strata satu agama dalam ilmu pendidikan bshasa ara.
Untuk melaksanakan salsh satu tri dharma perguruan

tinggi berupa penelitian ilmiah,
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E., KEGUNAAN PENELITI AN
Penelitian ini diharapkan mempunyai nilai guna :

1. Sebagai bshan informasi ilmish bagl penyelenggara
pendidikan pondok pesantren yang berhubungan dengan
kegiatan sistem pengajaran.

2, Sebegal bghan alternatif dalam usaha peningkatan kua-
litas sistem pengajarsn di pondok pesantren.

3, Sebagei bahan pustska bagi perpustalaan 8Sekolsh Ting-
gi Agama Islam Negri Purwokerto.

F, HIPTESIS
"' Hipo#esis adelsh dugaan yeng mungkin benar, atau

mumgkin juga saleh.(Sutrisno Hadl; 1990 3 63)

Pengertian lein tentang hipotésis adalah suatu jawaban

yvang bersifat sementara terhadap permasalshan pénelitian

sampal terbukti melalui data yang terkumpul , (Suharsimi

Arikunto; 1988 : 62)

Sumadi Suryabrata menyatakan bshwa hipotesis peneli
tisn adelsh jawaban sementara terhadap masalah peneliti-
an, yang kebenarannya iasih harus diuji secara empiris,
(1999 : 85)/, )

Untuk menjawab permasalahan di atas penulis menga-

Jukan hipotesis kerJs sebagal berikut :"Ada perbedasn

prestasi belajer antara santrl yang diajar menggunakan

sigtem sorogan dengen yang diajer menggunakan sistem bap
dungan dalsm pengajaran kitab nehwu pada sentri musllimin

PP, Alhikmeh Benda Sirampog'.

Untuk pembulctikan agarupelaksanaannya terhindar da-
ri unsur Subyektifitas penelitl, maka penulis kenukgkan
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hipotesis nihil sebagal berikut : "Tidak ada perbedaan
prestasi belajar antara yeng diajar menggunakan sistem
sorogan dengan yang diajar menggunakan sistem bandungan
dalam pengajaran kitab nghwu pada santri muallimin‘putra
pondok pesaentren Alhikmah Benda-sirampog.

Dengan ketentuan bahwa, Jike hipotesis nihil terbuk
ti maka hipotesis kerja ditolak, dan apabila hipotesis
kerja terbukti berarti terdapat perbedaan efektifitas an
tara mengajar wmenggunskan sistem sorogan dengan mengajar
menggunekan sigtem bandungan pads pengajaran kitab nshwu
pada sentri muallimin PP, Alhikmah Benda - Sirampog.
VARI ABEL-V ART AEEL

' Variabel adalsh keadaan, fektor, kondisi, perlakuan
atau tindskan yang dapat mempengaruhi hasil ekspérimen.

(Sutrisno Hedi;1987 : 437) _
Sementara itu Supadi Suryabrata variabel diartiken

sebagal segale sesuatu yang akan menjadi obyek pengamat-
an penelitien. (1990 @ 81)
Menurut fungsinya dalem penelitian , variabel dibe-~

dekan menjadi variabel bebas dan varisbel terikat,

1. Veriabel bebas atau disebut juga variabel eksperimen
atau variabel X, yskni variabel yang diselidiki peng-
aruhnys, seperti sistem sorogan dan bandungan. Disam:-

ping itu juga variabel bebas penunjeng lain yang guna

nya untuk mengontrol apakah prestasi belajer tersebut
benar-benar kerena pengaruh penggunaan sistem menga -

jar atau karena faktor lein. Adapun variabel beabas

dalam penelitian ini edalah latar belskang santri, m0
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tivasi belajar, minat den sikep santrl terhadap pelg
Jaran dan terhadsp ustadz yang mengajarkan kitab,
frekwensl belajar santri dan kegiaten belajér santri
di luar jJam pengajaran kitab.

2. Variabel terikat atau variabel yang dikontrol, Varigl
bel ramalan atau variabel Y, yskni variabel yang di
ramalken akan timbul dalam hubungan yang funsional
dengan (atau sebagal pengaruh dari variabel bebasg).

Deﬁgan melihat pengertian dari dus variabel di
atas ﬁaka prestasi belajar kitab nahwu merupzkasn vas
riabel terikat, sedangkan sistem sorogsn dan bandung
an adalah merupakan vaeriabel bebas atau variabel eks
perimen,

H., METODE PENELITI AN
" 1, Lokasi Penelitian

" Peneltian ini mengambil lokasi di Pondok Pesapn-

tren Alhikmsh Benda - Sirampog - Brebescatay pertim -

bengan sebagal berikut :

a. Pondok Pesantren Alhikwsh ini mempunyal jumlgh -
santri yang representatif untuk dijadikan obyek pe |
nelitian.

bl. Fasilitas pendidikan di pondok pesantren Alhikmgh
ini yang weliputi kurikulum, proses pengajaran dan
perlengkapan pengajaran cukup memadai.

c¢. Di pondok pesantren ini belum pernah dijedikan tem
pat penelitian yang sama jenisnya dengan peneliti-

an penulis.
2%, Metode-metode yang digunekan

-
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1. Populasi

2e

Populasi adaslah sekelompok individu tertentu
vang memiliki satu atau lebih karakteriistik umum
yang menjadi pusat perhatian peneliti.(Sanapish
Faisal;1982 : 324) _

Sedang menurut Suharsimi Arikutto Popupasi a
dalsh keseluruhan subyek penelitian, (1991 : 220)

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi a
dalsh seluruh saptrl kelas.I. putra'Muallimin Cewu
III PP, Alhikmgh Benda - Sirampog tahun ajaren 19
97 /1998 yang berjumlsh 44 santri,

Sampel

Sampel adalah sejumlah penduduk yang Jumlah-
nya kurang deri jumlah populasi.(Sutrisno Hadi ;
1987 3 220). Adapﬁn Suharsimi Arikunto mengatzkan
bshwa sampel adalsh : "Sebsgian atau wekil dari
populasi yang diteliti®. (1991 : 102)

Kemudian tenteng besar kecilnya sampel yang
akan diambil, pemulls memberikan landasan sebagai
berikut ¢ Sebenarnya tidak ada suatu ketetapan Ya
ang mutlak berapa persen sustu sempel harus diam-
bil dari populasi. (Sutrisno Hadi; 1987 : 70)

Sedangkan Winarmo Sursgkhmad berpendspat bsh-
waws Jiks papulesi cukup homogen terhadap popul g~
si di bawsh 100 dspat digunekan 50 X dan di atag
100 sebesar 15 % untuk jaminan, eda baiknya sedi-

kit aitsmbsh dari jumlsh tadi. (1994 : 100)

Oleh karena itu dalam mengambil anggota sam-
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pel penulis mengambil langkah dengan mengadakan pre -
test., Dari hasil pre test pemulis mengambil subyek bep
pasangan berdasarkan kesamasn skor yang diperoleh, Da~
ri maesing-masing pasangan dijadikan sebagai kelompok,
Penulis mengambil ssmpel sebanyek 20 orang dari popu-
laesi sebanyak 44 santri.

Dua puluh orang tersebut terdiri darl 10 santri
untuk -kelompok sistem sorogan dan 10 sentri untuk kele
lompok sistem bandungan.

Teknik Sampling.
' Teknik sampling adalsh cara ateah teknik yang digu

pekan untuk mengambil sampel, (Sutrisno Hadi;1987:222)

Ada beberspa teknik sampling delam dunia peneliti -
an yang digolongken dalam dua wacam, yaitu teknik rang
dom sampling dan non rendom sampling.(Sutrisno Hadi ;
1987 ¢ 222-225)

Dalam penélitian ini penulis sHan menggunekan tek
nik pﬁ:p’osﬂ.ﬁf-non random sampling. Yaitu subyek dijadi-
kan sampel dengab mengadakan pre test dan mengklasifi-
kasiken populasi menjadi dua sub sempel atazu pasangan

yeng memiliki nilal yang sama berdasarkan skor pre tes,

Adapun langkeh-langkahnya adalah :
- Memberikan pre test terhadap seluruh populesi yaitu

kelas I sentri muallimin PP, Alhikmah Benda-Sirampog
tahun ajeran 1998 / 1998, |

~ Menghitung skor pre test
- Menentuksn kelompok sistem sosogan dan bandungan dew

ngen memasangkan skor peserts test yang gsema deri mg
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sing-masing santri., Pasangan tersebut dipsangkan de
ngan ketentuan, satu-orang untuk penelitiasn sistem

sorogan dan satu orang untuk penelitian sistem ban-

dungan.

- Meneptukan kelompok berdasarken pasangan yang terdi
ri darl 10 (sepuluh) santri untuk sistem sorogan,
serta kelompok lainﬁya terdiri dari 10 (sepuluh)
santri untuk sistem bandungan.,

Mengenal nama~-nama santri sebagal anggota sampel
dari dua kelompok tersebut, depat dilihat dalam tabel
berikut. |

Selgnjutnya yaspg wenjadi kelompok sistem sorogan
diberi kode "S", dan kelompok sistem bandungsn diberi
kode "B". o

| TAPEL I
ANGGOTA SAMPEL KELOMPOK S DAN KELOMPOK B

! no !  KELOMPOK | '
o b - e -

{1 SOROGAN (S) !_BANDUNGAN (B) !
11 ! NAMA ! NAMA ]
1 (1)1 (2) ! (3) '
t 1 1 Ahmad Kosihin ! M, Arif Makin ;
' ! M,.Shohabat ! Yusf Sulaiman '
! ! Adi Humedilleh ! M. Abdul Matin i
! Edi Sartono !

! Yanto Kartono !'
! Abdullsh Sysfii :
! M. Abu Saiq !

Ahmad taufiq

Abdul Aziz

1
2
3
4 1 Jamal Badri
5
6
?

Khumaidi
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! 8 ! Basuni Rahmat ! Nasikhin !
! 9 ) Muroji ’ ! Ahmad Syaikhudin !
! 10 ! Rohadi ! M, Ja'far !

Dari mesing-masing kelompok sorogan dan kelompok
bandungan tersebut, dalam penelitiannya diberikan peng

ajaran dengan cara yang berbeda.
TAEEL 2

SKOR PRESTASI EELAJAR KITAB NAHWU
" 'HASIL DARL PRE TEST KELAS I

! NO I  NAMA SANTRI | ! _SKOR !
1 ! Ahmad Kosihin ! 40 !
f 2 ! ahwad:Syaikhudin 1 56 '
!'3 1  Abdullah Syafi'i _ ' 67 '
14 t  simad Teufik ! 86 1
15 ! Ahmad Amemi ! 35 !
! 6 ! Ahmad Furqon | ! 8k '
7 !  Ahmed Ghozall ! 47 !
8 ! Abdul Aziz ! 67 )
19 |  Abdurrekhim ! 74 1
10 !  Ade Prayitno Y75 !
1419 ¢+ All ! 51 {
12 ! Asep Darmawan ! 73 ]
113 ¢  Adl Humaidillgh 1 69 ,
14 |  Asep Awaludin ! 48 )
! 15 | Beni Irawsn 176
! 16 ! DBasuni Rahmat N '
17 ¢ Edi Sartono 1 L6 i
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Yusuf Sulaimen

p—

(1), (2) (3
1 18 Fahruroji ! 53 !
! 19 Heriyanto ! 54 !
I 20 Ipam Suhada ! 66 !
' Jamal Badri ! 46 !
! 22 Khumedi ! 70 !
1 23 M., Salafudin ! 7 1
! 24 M, Arif Makin ! 30 !
! 25 M. Husen ! 62 !
! 26 M. Ja'far r 72 !
t 27 M. Shahabat I TA '
1 28 M, Abdul matin As ! 69 !
1 29 M. Abu Said ¢t 70 !
! 30 M. Yusuf Efendi ! 43 '
'3 MuroJji ! 30 !
! 32 Musthofa ! 32 '
! 33 Nashikhip ' 40 v
! o34 Nurhadi ! 52 !
1 35 Romadlon ! 77 !
1 36 Rohadil ! 72 '
r 37 Sae furrahman ' €8 I
38 Suhendri i 61 !
1 39 Syaiful Imam ! 87 !
! 40 Wawan Setiawan ! 50 !
P4 Washuri - X !
! 42 Yusri Amri ! 33 !
t 43 ! 34 !
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Lanjutan tabel 2

Fopm

13

L

o

1 (2) 1 (3) !

!

L

! Yapto Kartono 1 86 '

Sumber data : pre test tanggal 14 Desember:3998

b. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang obyektif, reliabel dan

valid, penulis mengguneken teknis yang dapat dipertang

gung Jjawabkan sesuei dengan obyeknya. Dalam hal ini pe

nulis menggunakan metode-metode sebagal berikut :

1, Metode Tes

nTes adélah suatu cara untuk mengadskan penelitian
.yang berbentuk suatu tugas atau rangkaian tugas ya

ng harus dikerjskan oleh angk atau kelomok anak se
hingge menghasilkan suatu nilai tentang tingkah 13
ku steu prestai anek tersebut yang dapat dibanding
kan dengan nilgi yeng dicapal oleh anak lain atau
dengen nilal stendar yang ditetapkan. (Weyan Nur -

kanca; 1986 : 25)
Metode inil digunakan untuk memperoleh data uta
ma yang berupa skor hasil belajar dengan sistem sg

rogan dan bandungan dalem pengajaran kitab nahwu.
Karena itu yang digunskan penulis adalsh tes hasil
belajar. Dengan ini maka skan diketahui apakah sig
tem sorogan dan bandungan yang digunskan efektif
atau tidak dalam pengajaran kitab nahwu,

nSebuah tes yeng dapat dikatekan bsik sebagai alat
pengukur harus memenuhi persyaratan tes, yaitu me

miliki Validitas, reliabilitas, obyektivitas, prak
tibilitas dan ekonomis. (Subarsimi Arikunto; 1988

56)
Berdasarkan persyarstan di ates meka jika ki

t4 hendsk menyusun tes tidek boleh mengabaikan per
syaratan-persyaratan tersebut , agar tes itu repre

senta'tif. Untl]k lebih JElasnya penuj.is 391831{3& sa
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tu persatu persyaratan tes sebagaimana terdapat da-
lam petikan di atas.

a. Validitas
"Sebush tes dikatskan valid apabila tes itu dapat

mengukur apa yang seharusnya diukur", (Suvharsimi

Arikunto; 1988 : 56)

Adapun macam-macsm Validitas tes ads empat macam

yaitu :

1.Validites Isi (Content Validity)
“Sebugh tes dikatakan memiliki validites isi
apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang
sejajar dengan meteri atau isi pelsjaran, maks
validitas ini sering disebut validitas kuriku-
lum,

2,Validitas Konstruksi (Construction Validity)
Sebush tes. dikatakan memiliki konstruksi apa -
bila butir-butir scal yang membangun tes ter -
sebut mengukur setiap aspek berfikir seéperti
yang disebutkan dalam TIK,

3,Validitas Ada Sekareng. (Concurrent Validity)
Validitas ini lebih umum dékenal dengan validi
tas empiris, Sebuah tes dikatekan memiliki va=
liditas empliris Jika hasilnya sesuai dengan
pengalamatie Jikg ada istilsh sesuai tentu ads
dus hal yang dipasangkan. Dalam hal ini hasil
pengalanan. Pengaslamen selalu mengenai hal ya-
ng telsh lampau sehingga data pengalsman ter -
sebut sekarang sudah ada.

4,Validitas Prediksi (Predictive Validyity)
Sebush tes dikatakan memiliki veliditas predik
si atau validitas ramalsn apabils mempunyei ke
mampuan untuk meramalkan spa yang akan terjadl
pada masa yeng akan datanf. Miselnya tes yang
diperkirskan mampu meramelkan keberhasilan pe-
serta tes dalam mengikuti kuligh dimass yan
akan datang.(Subarsimi Arikunto; 1988:64-66

Kenudban dari empat macam validitas ters=
sebut'di atas penulis menggunskan Jenis yang
ketiga, yaitu validites isi, Oleh karena itu
goal-soal yeng dibuat adeleh diswbil dari ba -

hen-bshan atau materi pelajsrannya sesuai deng

an kurikulum pengajaran kitab nahwu,
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b, Religbilitas

d.

"Sebush tes dapat dikatakan tes yang reliabel g -
pabila testersebut menunjuken hasil-hasil yang
mantap. Ada beberapa cara yang dapat diperguna =
ken untuk mencari reliabilitas suatu tes." (Wa -
yan Nurkancana dan PPN sumartono;1986 : 131S

Permyataan di atas mengandung pengertian
bahwa' tes yang reliabel itu hasidbnya mantap wa -
lau dicoba beberspa kali kepada teste yang ber -
lainan tetepi masih dalam satu tingkatanm.

Ads beberapa cara untuk wencapai teraf reliabili
tas suatu tes, yaitu dengan teknik ulangaen, tek-
nik paralel, dan teknik belah dua. (Weyan Nurkan
cana ; 1986 : 131-132)
Obyektifitas’ "

Suatu tes dikatakan obyektif manaka]:a tes
dépat menggapbarken keadaan yang sebenarnya. Dr.,
Suharsiml Arikunto mengemukakan ; Suatu tes itu
dikataken obyektif apabila dalam melaksanakan
tes itu tidek ada faktor subyektif yang wempeng-
aruni, (1988 : 59)

Dengsn kata lain tes dikatakan obyektif manskalg
tes itu diberi oleh sispapun akan menghasilkan
nilal yang sama.

Dengan memperhatikan faktor-faktor yang mem
pengaruhi subyektifitas suatu tes, maka penulis-
berussha untuk menghindari semaksimal mungkin
hal tersebut. Sehingga tes yang dilaksanskan dg-
pat menghasilkan nilai yang obyektif,

Praktikasbilitas
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- Suatu tes dikataekan memiliki praktikabilitss
yang tinggi apabila tes tersebut bersifat praktis,
mudah pengadminisfrasiannya. ( Suharisimi Arikun-

to; 1988 : 6 )
Melihat pengertlan praktikabilitas tes di g

tas, maka penulis membuat tes yang nudahdil aksana
kan, mudah pemeriksaannya, dilengkapi dengan kun-
ci jawaban den petunjuk care mengerjakannya, ser-
ta tidek terjedi salah penafsirasn sosl.

Ekonomis

Suagru tes dikatakan ekonomis jika pelaksange
annya tidak membutuhkan ongkos atau biays yang ma
hal, tenaga yang banyak dan waktu lama. ( Suharsi
mi Arikunto; 1988 : 61 )

Untuk itu mska penulis berupaya unguk menye-
lenggarskan tes yang mursh, tenasga yang sedikit,
serta waktu yang tidak terlalu lama, sehingga pe-
laksanaannya bisa berjelan dengan lancar.

Selanjutnya tes apabila ditinjau darl bentuk
pertanysannya, dapat dibedsken menjsdi dua kelom-
pok, yeitu tes obyektif dan tes subyektif, yang
peda umimnya berbentuk uraian ( essay ),

1). Tes Obyektif
- Tes obyektif adalah tes yang terdiri da-
ri item-item yang dapat dijawab dengan memi -
lih salah satu dari Jjawaban yang tersedia gt-

tau dengan care mengisi jawaban yang bensr de

ngan perkataan atau simbol.(H.Mansur;19863153)
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Adapun bentuk-bentuk tes obyektif ada em-

pat, yaitu ¢
a. Benar-salsah .( True - False )
b. Pilihsn Ganda ( Multiple Choise )
c. Menjodohkan ( Mathing )
d. Menyempurnakén ( Completion )

¢ H. Mensur, et.al 3 154-160)
2).Tes Essay .
' Tes essay adalah sustu bentuk tes yang t
ter‘dii:'i dari suatu pertanyaan atau perintah ¥a
ng menghendaki jawaban uraian relatif panjang.

¢ Wayan Nurkencana; 1986 : 41-42)
sedengkan bentuk-bentuk tes yang Pelis.:.

dipergunakan dalam penelitisn adalsh :

1. Benar Selsh ( True False )
' Yaitu sﬁafu bentuk tes yang terdiri da-
ri pernyatsan yang sudah batul;ataupun per -
nyataan yang salah, sedéngkan siswa dipero -
leh untuk memilih salsh sath dari dua jawab-
an betul atau saleh. Adapun éars-wenilainye

dengan rumus 3

R=-¥W
S = - x Wt

Keterangan :
g = Skor WE e o
f = Junlsh jawaban yeng benar
W= Jumlah jawaban yang salah
n = Jumlsh option tiap item
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Wt = Weight / bobot

1 = Bilangan tetsp
Pilihan Genda ( Multiple Choise )

Yaitu suatu bentuk tes yang terdiri da-
dari pernyatean yang belum lengkap atau sem-
purna, dan siswa diperintah untuk melengkapi
atau menyempurnakan pernyataan itu dengan ca
ra menilih salah satu dari jawabsn yang ter-
sedia. Sedengkan cara menilainya dengan ru -.
mus sebagel berikut :

v
S wRe . - x Wt
n ;’{‘

Keterangan :
S = Skor
i = Jumlah jawaban yang benar
W = Junlgh Jawaben yang salah
n « Junlsh option tiap item
Wi= Weight / bobot
"1= Bilangan tetap
pilihan Ganda { Matcing )

Ysitu suatu bentuk tes yang terdiri da-
ri dua kolom. Siswa diperintahkan untuk men-
jodohkan antara kolom sebelah kanan dengan
kolom sebelah kiri,

Adapun cara penilaiannya dengan rumug :

S-RXWt

Keterangan :
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-8 = Skor

R = Jumlah Jawaban yang benar

Wt= Weight / bobot

( Wwayan Nurkancana dsn PN Sumartana; 1986 :
36-67 )

Essay
Ditinjau deri segi jeswaban, tes essay

dibagi menjadi due macam yaitu tes dengan ja
waben bebas atau terbuka.

Cara pemberian skor untuk tes essay de-
ngan jawaban terbatas dengan sistem "point
method", artinya dengan menggunskan ﬁedoman
Jjawaban sebagal petunjuk. Sedangkan untuk t
tes essay dengan jawabsn bebas cara penilgi-
annya dengan menggunakan sistem "rathing me-
thod", artinya menggunakan kriteria tertentu
sebagai petunjuk. (Ngalim Purwento; 1984

84-85 )
Dari bentuk-bentuk soal tersesut, penul

lis ményusun gsoal sebanyak 32 soal dengan pe
rincian gebagai berikut : 10 item soal benar
galzh dengan bobot 2 untuk tiap itemnya, 10
item soal pilihan ganda dengan bobot 3 untuk
tiap itemnya, 10 soel menjodohkan dengan bo-
bot 2 untuk tiep itemnya danm 2 502l esaay de
ngan bobot 20 untuk tiap itemnya. '
Kemud;i»an,:pamberian skornya penulis contohkan

éebagéi berikut :
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' Seorang santri bermama Syaikhudin mengerjsk-
kan soal tes, untuk benar salagh ig betul 8
nomor, ﬁntuk'menjdodhkan ia betul 8 nomor,
untuk essay ia betul 1 nomor dengan jawaban

kurang lengkap, maka perhitungan skornya ada

lah @
Skor benar salah 3
R-W
S = —— x Wt
G L
2.
6
= x2
1
=12
Skor Pilihan Ganda _
SaR-J____ x Wt
n -1

= 10 - 6 x 2
4 -1

.10 - 0 x2
-

= 10 - 0 x 2

= 20
Skor menjodohkean
s =Rx VWt
=8 x2
- 16 :
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' Skor Essay
S =R x Wt
‘= 1,70 x 20
= 34

Kemudian skor masing-masing bentuk tes ter-
sebut dijumlalikan secara keseluruhan :

12 « 20 % 16 & 34 = 82

Karéna penulis delam memberiksn skor ekhir
memakai stendar O - 100, maka syaikhudin

mendapatkan skor / nilai :

Jumlsh skor
S = x 100
Jumlsh skor ideal
= 82 X 100 .
100
= 82

b, Metode Angket

Angket ya
pengajuen pertanxaan-pertanyaan tertulis melalui

itu cara pengumpulan data berbentuk

sebuah daftar pertanysan yang sudah dipersiapkan

sebelumnya. { Suharsimi Arikunto; 1988 : €8 )

Metode ini penulis pergunaken untuk mengetaw

hul atau mengumpulkan data mengenal latar belaka~

ng sentri, motivasi belajar, frekwensi belajarar,

sikap gantri terhadap sistem pengajaran yang dipsg

kal 4

Me tode Observasi
servasi adelah merupaken dasar ilmu

an tanggepeal gantri terhadap penjelasan guru,

Ce
Metode oD

dan dasar untuk mengetahui kebenaran ilmu,
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Peneliti harus trampil untuk mencatat hasil obser
vasi yang “sedapat mungkin dapat dikodofikasikan,
( Nasution; 1991 : 152 )
Metode ini penulis gunskan untuk mengamati

secara langsung keadaan pondok pesantren Alhikmah

dan para santrinya.

Metode Wawancara

Metode ini penulls pergunakan untuk memperol
leh data yang berhubungan dengen kegiatan, proses
belgjar mengajar, yang membutuhkan informasi. Wa-
wancarsini penulis leksanzkan antara lain dengan
pimpinan lembaga, pPengurus pondok, staf pengajar,
dan beberapa santri.

Metode Dokumnentasi

Metode dokumentasl adalah metode pengumpulan

data di mana pengumpulan data ini ditujuken pada

penguraian dan penjelasan apa-apa yang telah ada

melslui sumber-sumber dokumen. ( Winarno Srakmad;

1978 : 123 )
Dengan demikian metode dokumentasi digunaken

untuk memperoleh date dengan cara wellhat dan men

catat dokumen yang ada hubungannya dengan peneli-

tian.
ata

Data Hasil Tes
Untuk depat mengetehui dan menyimpulken data
prestési hasil belajar sebagal hasil penelitian,

maka d8ta yang telagh terkumpiil akan dianslisa ter
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lebih dahulu.
Data yang berupa angka ( prestasi belajar )
akan dianalisis dengan t - tes, karens peneliti-~
an ini bersifat mebandingkan dua verisbel menur-
rut dua perlakuan yang berbeda dalam suatu pros-
ses, maka rumus t - tes yang akan digunakan ada-
lah sebagal berikut 3
My - M
tg = :

SEM1e- SEyp

Keterangan :
tg = Harga t yang sama
M1 = Mean variabel I
Mo = Mean variabel II
SE = Standar Error B

( Anas Sudiono; 1989 : 297 )
Data Hasil Angket
) Data yaog .berupa .frekwensi ( pernyatasn atau
sikap ) aken disnalisis dengan rumus Chi Kuadrat,
si fatnj;'a untuk mengendalikan data pr'estasi bel gt
jar, karens pernyataan atau sikap itu merupakan |

faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar,

adgpun rumusnya adalah

2 i( fo - 1h.)?
Fe

Keterangan ?

X2  a Chi kuadrat

Fo - Frekwensi yang diperoleh darl observasi
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dalam sampel,
i = Frekwensl yang diharapkan dalsm sampel
{ Sutrisno Hadi; 1987 3 287 )

I. SISTEMATIKA PENULISAN
Agar isi sekripsi ini mudsh dibace dan dipahsmi, ma

ka penulis menyusun secara sistematis garis besar skrips
si ipi mulei dari halaman judul sampai kata penutup ser-

ta kelengkapan isinya.
Dalam skripsi ini secara garis ‘beser terdiri dari
tigs bagian : begian awal, bagian utema, dan bagian akhir,
Baglan awsl skripsi ini meliputi : halaman judul,
halaman nota pembimbing, halaman moto, kata pengantar,
daftar isi, dan daftara tabel.

Baglan ﬁfama,skripsi ini meliputi pokok-pokok per -
masalahsn, mulai bab I sampei bab III, yaitu

Bab I. PENDAHULUAN
Dalam bab ini meliputi sembilan sub, yaitu

latar belakang,masalah, Identifikasi masalsh, Tu-
Jjuem penelitian, Kegunaan Penelitian, Hipotesis,
Variabel-Variabel, Metode Penelitian, dan Sistemg
| tika peneltien.
Bab II.PONDOK PESANTREN DAN PENGAJARAN KITAB
Bab ini terdiri dari permasslahan yang menjg
di landasan teorid penelitian, terbagi dalem lim;
sub bab yaltu 3 A
A. Sub pertama tentang pondok pesantren,meliputi
sub-sub bab, yaitu : Pengertian dan tinjsuan

sejarsh, Lendasan gerak pondok pesantren, Je -



31

is-jenis pesantren, dan Macam pengajaren pon-

dok pesantren.

B. Sub Bab Kedua tentang Pengajaran Kitab Nahwu
meliputi sub-sub bab yaitu : Pengertian kitab
Kuning, Sistem Pengajaran Kitab Kuning, dan

bendekatan Sistem Pengajarén Kitab Nahwu.

C. Sub Bab Ketiga tentang pengertian kitab Nshwu.

D. Sub bab keempat tentang Sistem Sorogan meliﬁQ'
ti sub-sub bab, yaitu : Pengertian, Metode P
penggunaannya, kelebihen den kekurangannya.

E. Sub bab kelima tentang Sistem Bandungan meli-
puti sub-sub bab, yaitu : Pengertian, metode
pengguanaannya, kelebihan dan kekurangpnnya.

Bab IIT.LAPORAN HASIL PENELITIAN. '

Beb ini terdiri dari empat sub bab, yaitu :

A. Pelaksanagn Penelitian

B. Penyqjian Data

C. Anelisa Dafa

D. Penafsiran Date

Bab IV, PENUTUP |
S 'Dalem bab terskhir ini terdiri dari tiga s
sub béb yang meliputi : Kesimpulan, Saren-saran,

dan Kata Penutup.
'Kemudian begian akhir deri skripsi ini ada-

igh : Daftar Pustaka, Lempiran-lampiran, dan Daf

tar Riwayat Hidup Penulis,
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BAB 11
FPONDOK PESANTEREN. DAN. PENGAJ ARAN KTTAB
A. Pondok Pesantren -
1« Pengertian Dan Tinjauen Sejarah_

- Multi fungéinya eksistensi_pendidikan pondok pe~
santren di tengah masyarakat, menydutkan pendefinigi-
annya pun menjadi beragam, apalagi bila disertai deng
an perubashan pendidikan pendok pesantren menjadi sis-
tem klasikal dalam proses belajar mengajamya baru-ba
ru ini serta dibarengli dengan adanya penambzhan mate-
ri pelajaran ketrampilan dan pengetahuan umum di dg -
lamnya. Padshal fungsinya masih tetap lembags dakwah,
sosial masyarskat, pendidikan dan tempat pengaduan
problem-problem sosial politik, budaya ekonomi, dan

~ keamanan. | .

~ Untuk itu sgar memperoleh definisi yang konkrit
lagi mendekatl obyektif, penulis aken wendefinisikan
nya dengen cara terpisah-pissh, yaitu dari pendéfini--
sian pondok dan pesantren,

Delam pengertian kate "pondok", Dr. Manfred Zei--

mik wengartian bzhwa 3
Pondok adalsha kamar, gubug, dan rumah kécil di
dalam bshasa Indonesia dengan menekankan kesedeggg:;_

an bangunan, diturunkan dari bahasa arab !'Fundukt
ang tigur, ;isma, dan hotel sederhana ). (EE

Dr. Ahmad Tafsir mengatakan :
n sub varia te i . .
'47éﬁﬁﬂ&éﬂ?ﬁﬂ%ﬁ*ﬁranJ%-ayanéf?éisiﬁ?“iéhg¥§;;g§?m%ggggl
gaan dan laip laint € 1994 ) | :
W.J.S Purwedarminto mengartikan pondok sebagai tempat
mevngaji, belajar agame Islam,
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Dalam definisi lain Mastuhu Mengatakan » Pesantren
sdbagai lembaga pendidikann tradisional Islam untuk

mempelajeri, memahami mendalami, menghayati, dan men
mengamalkan ajaran ¥slam dengan menekankan penting -
nya moral sebagal pédoman penilaian sehari-hari.

M. Dawam Rghardjo mendefinisikan pesantren sebagai

berikut :

"Pesantren adalah suatu lembaga keagamaan yang meng-
ajarkan, mengembangkan, dan menyebarkan ilmu-ilmu
agam Islam, Pesantren merupakan tempat di mana ansk
ansk muda dan dewasa belajar secara lebih mendalam
serera sistematiis langmung dari bahasa Arab serta
berdasarkan kitab-kitab klasik karangan ulama-ulama

besar’, ( LP3ES; 1988 : 2 )

Sedangkan Abdurrakhmen Wakhid menerangkan
"pesantren adalaeh sebush komplek dengan lokasi van
~umumnya terpidsh dari kehidupan sekiternya.’ Da{:mi
komplek itu terdiri beberapa bangunan, rumah kedig
man pengasih ( kyal / ajengan ), sebush surau atan
masjid, tempat pengejran diberikan dan ssrama tem-
pat tinggal santri®. ( 1974 : 10 )

Dquaq,dqmikian menurut hemat penulis, pesan-
tren edalsh suatu tempat di mans terjedi interaksi

belajar mwengajar tentang ilmu-ilmu keagamaan Islem
yang di delamnya disedigkan tempat penginapsn sem-
mentara / tempat untuk para santri berdomisili ge-
mentara adanya Dasjid / mushola, tewpat belajar,
kyal, dan santri. |

Kemudoan tentang sejarah permulasn pondok pe-
sentren, dijelaskan bahwa : Sejarah pertumbuhan dan
perkemwbangan pondok pesantren di Indonesia oleh be

berapa ahli mensinyelir dimulai péda Wasa-masa per
mulasn datang dan masuknya Islam di Indonesis, di-

mana pondok pesantren fungsinye sebagai ingtrumen
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Islamisasi sekaligus untuk mengakomodasikan tiga
unsur pendidikan witu pertama ibadah untuk menanap

kan iman, kedua tabligh guna menyebarkan ilmu dean
amgl, serta ketiga untuk merealisasikan kegiatan ke
masyarakatan dalem kehidupen sehatri-hari,

Pendapat tersebut diperkuat oleh Brs. Sidu Gal
ba dalam bukunya Pesantren Sebagal wédah Komumnikga,,

si yang menyatakan bahwa :

K eberadaan pesantren sebagal wadah untuk memperda-
lam dan sekaligus pusat penyebarsn agama Islam di

perlukan sejalan dengan gelombang pertszma dari pro-
ses pengislaman di deersh Jawa yang terakhir seki -

tar abad 16 - an". ( 1995 : 2 )
Martin Van Bruinsen delam bukunya Kitab Kuning Jjuga

mengatakan baehwa 2

*Semenjak abad 16 dan 17 di Indonesia sudah ada gu-
-ru yang mengajarkan agama Islam di masjid atau is-
tamasserta ehli tasawuf den megi yang berpusat di
tempat pertapaan di dekat makam keramat. Pesantren
mungkin sebaglan berkembang dari tempat-tempat ini
namun ls baru muncul pada periode belskangsn. '

( 1995 s 26 )
Prinsip, Tujuan, dab Fungsi Pondok Pesantren
a, Prinsip-prinsip pondok pesantren
Mastuhu dalam bukunya sistem pendidikan pes+
santren menyebutkan tentang prinsip-prinsip poner

dbk pesantren sebagal berikut ;

1, Theosentric
Ysitu pandangan yeng menyatekan bshwa semua

kejadian berasal, berprose,,dan kembali pada
kebenaran Tuhen.

2, Sukarela dan mengabdi

3, Kearifan




b.

4,
5,
6.
7.
8.
9.
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Kesederhanaan
Kolektifitas

Mengstur kehidupan bersama
Kebebasan terpimpin
Mandiri

Pesantren adalzh tempat untuk mencari ilmu me-

ngabdi

10, Mengamalkan ajaran agama

11.Tanpa 1jazah

12.Restu kyail

Tujuan Pondok Pesantren

Berangkat dari prinsip-prinsip pondok pesan-

trem di atas, maka tujuan pondok Pesantren vaitu:

1.

2e

Mencetak ulama yang menguaski ilmu-ilmu agama
sesual dengan al-Qur'an surat Attaubah : 122,
kelompok ini adalsh pengawal umat yang memberi
peringatan dan pendldikan kepada ummatnya untuk
berkarskter, berpikir, dan berprilaku serta
berkarya sesual dengan ajaran religius,
Mendidik muslim yang dspat melaksanakan syeriat
Islam., Lulusan pesantren walaupun mereka tidak
sampai ke tingkat ulama sdalzh mereks yang ha-
rus mempunyai kemampuan atau kompentensi merea-
lisesikan syarist agama seCara nysts perspektif
Iglam walaupun mungkin mereks tidzk tergolong
ﬁada ulama yang menguasai ilmu-ilmy agama secaé
ra khusus dengan perkataan lain aspek praktispw
nyalseh yang dipentingkan.
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Se Mendidik_agar obyek memiliki ketrempilan dasar

yang releven dengan terbentuknya masyarakat ber

agamg.
Selgin dari kedua kelompok di atas, reali-

tas membuktikan balawa pada setiap kelompok ma-
syarakat dalam bentuk kultur atsu peradaban apa-

pun sckelompok manusia yang mengetahul agama a-
tau meyakininya relatif sangat minim,
( Prof.Dr. Yusuf Amir Faisel; 1995 : 183-184 )

Ce FUngsi Pondok Pesantren

Menurut Mastuhu, fungsi pondok pesantren ada-

lagh &
- Sebagei lembaga pendidikan

- Sebagai lembaga sosial
- sebagei lembaga penyiasran agama

, ﬂgkhfnskFaF?ng masjid ysng berada di lingkung
ngen pesentren meTupakan pusat kegiatsn baik sebagai

masjid umoum, tempet ibedsh, dan belajar agama bagi

masyarakat umum.. (.59 )h

3, Bentuk~Bentuk Pondok Pesantren
Menpurut Dr, Eunto wijoyo, bentuk-bentuk pondok

pesantren berﬁeda:becla uiengenai tipologinya, yakni

- Pesantren Tipclogikal

Me rupakan ﬁesantren yang memiliki dua elemen berupa

masjid dan rumah kyai. Pesantren ini masih sederha-
na. Kyasi B
tempét mengalli, biasanya santri dateng dari dsersh
sekitarmya, pamun pengajian telzh diselenggarakan

secara kontinyu dan sistematik,

empergunaken masjid atau rumshnya untuk te
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- recantren tipe dua, sama dengan tbpe satu, hanya di
1 , 5

tambah adanya pemodokan bagi santri.
- Pesantren tipe tiga, adalah pesantren pesantren
sa-
tipe dua, tetapi ditambah medrasah, jadi
»

ma dengan
tipe tiga ini tepah ada sistem pengajian

pesantren

klasikal.
- Pesantren tipologi empat, merupakan pesepiren tipe

tiga ditambah adanya unit-unit ketrampilan, seperti

kerajinan, peternakah koperasl, sawah ladang, dan

lain-lain.

4. Macam Pengajaran Pondok Pesantren
Dalam buku Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren ya-

n Departemen Agama RI, diuraikan .bahwa

ng diterbitka
"Pada permulaaD didirikan pondok pesantren, sistem
pengajaran yang digunakan ada‘lah sejenis sistem weton
Ban, r soregan, dan lain-lain ( non klasikal ), Akan ©
tetapi disebabkaD oleh tuntutan jaman dan kebutuhan
. masyarakat serta akibat kemajuan dan perkembangan pen
gh air pada bagiab pondok pesantren,
( menyesuaikan diri

didikan di tan se
5 lebih Jjaub dengan
embaga pen

m g
engembangkan i 1 d;dlkan formal
tetap bertujuan pada sistem

sistem pendidikan é
1pg1 mesib

dan sebagian 1
pengajaran yang lamas
un banyak metodologi pendidikan pon-

Namun kalauP
gunakan di dslamnya, tapi di si-

dok pesantren yané di
jelaskan sedi
gi unum digun

kit tentang metodologi yang

ni agkan men
akan pada pendidikan

memang biasa b2

pondok pesantrere

a, Sorogan
ng digunakan deng-
motede ¥ Eyal seorang deﬁi

Menur’

e bu
"Sorogan odalall S€ - adap BUIY
_an cers santri $:Egawa xitab yans akgg %ipelajani
seorang fengggacakaﬂ pelajaran yang berbahasa Arab
nya. Kya me

ut guyoto;
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ity kalimat demi kalimat kemudi
nya dan menerangkan rntafsudny'éu:1 ggn¥§gtggg?r$$an-
) dengan membe-

dfn mengasehi ( Jawa mengesyahkan
ri catatan pada kitabnya,untuk mensyashkan bah
ilmu itu telah diberi oléh kyai. Adﬁpun 1stf1:§
sorogan berasal dari kata sorog ( Jawab ), berar-
ti menyodorkan kitabngghdi hadapan kysi atau pem-
bantunya", ( M.Dawan ardja; 1988 : 88 )

S'E.Bandungari '
Dalam sistem ini, menurut Zamakhsyari Dhofir
mengémukakan bahwa 3 )

urid antara 5 - 500 mendengarkan se
orang guru yang membaca, menterjemshkan, Lmede ~
rangkan dan seringkall mengulas buku-buku Islem

dalam bghasa Arab. Setisp murid memperhatikan bu
kunya sendiri den medbbuet catatan-cataten,.:butk’
artl maupun keterangan tentang kata~kats atau bu
gh pikiran yang sul t."( Zamekhsyari Dhofir,;19%4

28

g, Muhawaroh _
Imron Arifin metode ini diartikan sebagail

nSekelompok m

berikﬁt s

nguatu keglatan berlatih bercaskap-cekap bahasa

Arab yang diwajibkan bleh pesantren kepsda pars

santri selama mereka tinggal di pondok}
Di beberaps pesantren latihen muhawaroh atau

muhadz:itsah tidek diwajitkan setiap hari akan te-

tapi hanya satu kall daslam seminggu yang diguna-

kan dengan 1atihan muhadloroh atau khithobah ya-

ng tujuanny?a melatih _ketrampi]_an anak didik.
( Imron Arifin; 1993 ¢ 38 )

Metode Mudzekaroh

d.
Adalgh suatu metode ilmiah, karena metode i

ini melalul pertemuan antara senirl untuk wemba-

has tentang problematika yang bermunculan dilin-
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kungan masyarakat ataupun diri sendiri berkalitan
dengan masalah ibadsh, skidsh, serte masalsh ke~

agamgan pada umumnya.

Mepurut Imron Arifin, lebih lenjut mengatakan,
metode mudzakaroh ini dibegi menjadi dua, yeitu:

"Pertzma, mudzakaroh diselengggarakan oleh sesa-
ma sentri untuk membehas suatu masalah dengan tu
juan melatih dalan memecshkan masalsh dengan mem
pergungkab kxitab-kitab klasik yang tersedia. Sa-
1ah seorang mesti ditumjik sebagai juru bicara
untuk menyempaikan kesimpulan deri masalsh yang
didiskusikan,

Kedua, mudzaekaroh yang dipimpin para kyal dimana.
hasil mudzekaroh para santri diajukan untuk di-
bahas, dinilal seperti di dalam seminar. Dan ka-
lau pars santri dilihat sudah mampu menjawab per
soalan dengan jurisprudensi imam Syafi'i maka
santri tersebut sken ditunjuk menjadi pengajar

kitab-kitab yang dikuasal",
( Imron Arifinj 1993 : 38 )

e. Metode Majlis Ta'lim

nAdalah suatu media penyampalan ajaran Islam
perkarskter umun lag:} terbuka. Para jamash terdi
ri dari berbagai laplsan yang memiliki latar be-
1akang penge tahuan bermacam-macam serta tidak di
batasi oleh tingkat usia maupun perbedaan :kéla-
min. Pengajian semacan inilah hanye diadakan pa-
da waktu tertentu saja. Ada yang seminggu sekali
dan ada yeng dua kali bashkan sebulan. Kadangkala
juga kyal mengadakan pengajlan khusus untuk wani
ta. Materi pelajaran yang Qiberikan bersifat um-
um berisi pasehat-nasehat jeagamaan yang berks -
rokter amar ma' ruf pahi mungkar, adakalanya ma -
teri diembil dari kitab-kitab tertentu . seperti

Kitab tafsirt. ( Imron Arifin; 1993 : 39 - 40 )

B. PENGAJARAN KITAB KUNING
1. Pengertisn Kitab Kuning
Meskipun kebanyakan pesantren telegh memasukan pe

ngaJjaran penge tahuan um
dalam pendidikan pesantren, namun pengajaran kitab-ki

klasik tetap diberikan sebagal upaya untuk

um sebagail suatu baglan penting

tab Islal.

mene ryskan tujuan utems pesantren mendidik calon-ca -
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lon ulams yang setla kepada fsham Islgm tradisional.
Dalam bukunya Pergulatan Dunia Pesentren, Masdar

Farid Mas'udi mengemukakan 3
"Pada mulanya, masy arakat pesantren sendiri tampaknya

tidak mengerti kenapa kktab-kitab yang mereka kaji dan
mereka pedomani disebut orang dengaen kitab kuning (si-
ngkat : KK ¥. Kemungkinan besar sebutan itu detang da-
ri fihsk orang luar dengan konotasi yang sedikit meng-
ejek. Terlepas denganl maksud apa dan oleh sigpa dice =
tuskan, istileh itu kini telah semgkin memasyarakat ba

ik di luar maupun da;am ;ingkungan pesantren',
s 47 ame itu lezim dipakal untuk

béi;ﬁ ﬂ;gﬁﬁaannya;
menunjuk harge-harge tulis ( tulis : Arab ) yang disu=

para sarjana Islam abad per%engahan'dan karens itu se-

ring disebut pula kitab kuning.

Kitab-kitab itu meskipun dari sudut kandungsnnya Ikom-

prehenship dan dapat dikatakan berbobot akademik, tapi

dari sudut sistematika
Misalnya tidak dikenal tanda-tanda bacaan se-

pengajiannye nampak sangat se -

demanac
perti titik, koma, tenda tanya,
atu sub topik yang lain, tidek dengan meng

dan sebagainya. Perge

geran deri s

gungkan alenl
sejenis, sepertli : tatimmah, muhimmwah, tanbih, far',

dan lein-lein.
Isi yang disajikan kitab kuning hampir selalu daw

a baru, tapi dengan pasal-pasal atau kode

ri dua komponen; pertama komponen matan dan lainnya a-

dalgh syarsh. Matan adalah isi inti yang sken dikupas
syarsh. Dalam lay outnya, matan dilettakkan di luar ga-

ris segl empat Yyang mengelilinginya syarah. Ciri 4lain

pendjilidaen kita

an ( karosak ; Ara ’
sehingga lebih memudahkan pembaca wn -

p-kitab ini adaleh dengan sistem korag::
b ), di mana lembaran-lembarannya da .

dapat disyehkan
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tuk menelashnya sambil santai atau tiduran, tanpa ha-

rus menggotong semua -tubuh kitab yang kadang mencapai

ratusan halaman. ( M.Dawam Rehardjs; 1985 : 55 - 56 )

2, 'Sistem Pengajaran Kitab Kuning
Bentuk pengajéran kitab kuning di pondok pesantren

L

meliputi beberapa sistem yaitu 3

1. Muhsdloroh ( Weton), ialah dengan pembacaan satu a -

tau beberapa kitab oleh kyali / pengasuh dengan membe

rikan kesempatan kepada para santri untuk menyampai-

kan pertanyaan atau meminta penfelasan lebih lanjut,

Muhadloroh ini terbagi atas dua bagian yaitu :

a. Muhadhoroh Umud ;3 ialzh pembacaan kitab yang da,e

pat diikuti sebagian besar dari santri.

b. Muhadhoroh Khusus; ialah pembacaan kitab yang di

kategorikan kitab besar untuk kelompok tertinggi.

24.Sorogan
Sorogan ialah pengajian kitab tertentu untuk ee

antri dengan cara @
a kitab tertentu dan santri mengikuti-

seorang s

a, Kyal membac

nyae.

b. Santri membaca kitab di hadapan kyai dan kyi meng

ama tinya.

3, Munadzoroh ( Diskusi )

Munadzorbh adalah kelompok santri tertentu mem-

bahas per‘lnasalahan, baik yang diberikan oleh kyai
dok pesantren ) maupun gasalsh Waqi'sh

( pe]’]gaSUh Pon
yang benar-benar terjadi dalam masya -

yaltu masalah

rakat. Munadzoroh tersebut dipimpin oleh seorang gam



42

tri dengan pengematan dari pengesub / kyal yeng meng

oreksi hasil munadzeoroh itu.

4, Muhawaroh
Muhawaroh adalah keyal menyswpaikan pertanyaan

kepada kelompok sentri dan masing-masing santri da -

lam kelompok santrl dan masing-masing santri delam

kelompok itu diharuskan menmberikan jawaban / penda -

patnys masing-masing. Setelah masing~masing santri

memberikan jawaban, meka kyal memberikan keterangan

secara umum yang menjurus kepade Jjawaban yang benar.

5. Riset a¥au Penelitian
Cagra pelaksanagnnya tersersh pada masing-masing

pondok pesantren yang sesual dengan situassi.dan kon-

dtsinyao

6, Peragaan

Cara peleksanaannya tersesersh pada masing-mas-

sing ﬁondok pesantren agar sesual dengan kondisinya.

7. Wisata Ilmiah
Cara pelaksenasnuya tersereh pada mesing-masing

pondok pesantren agar sesual situasl den kondisinya,
g, Latihan pengalamed ajaran-ajaran egama dari’ kitab-ki

.%ab, ( Depag RI. 1982 3 79 - 80 )

3. Sistem pendekatan Pengajaran Kitab Kuning

gistem pendekatan Yebé dilakukan dalam pengajaran ki -

tab kuning adaleh ?

1, Pengelompokan san
gan psj_kologis dan ilmighnya di mana kelompok-ke

endapatkan pengajian-pengajian kis

tri-santri menurut tingket perkem-

ban
1ompok tersebut &
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tob-kitab setingkat dengan kelompok yang bersangkutan

Majlis Munadzoroh
Yaitu suatu majlis yaeng terdiri dari pars santri un -

tuk membehas berbagai;bermasalahan. Majlis munadzoroh
tersebut dibuat bertingkat.

Téam Ikhtibar Aam

Team ikhtibar aald ialah
nya untuk menilai hasil-hasil pengajian pada tiap-ti-

adanya suatu team yang tugas-

ap kelompok terutama pada akhitr tahun pengaJjian.
Kepengurusan pondok Pesantren

Yang dimeksud dengap kepengurusan pondok pesantren a-

dalah adanyas suatu badan pengurus terdiri dari pare

santri yang mengurus sepala sesuatu yang bersengkutan

dengan pondok pesantren.

( Depag RI. 1982 @ 78 )

C. PENGERTIAN KITAB NAHWU

ilmu ale
ngetahul tent

sunannya, i%rab da

mengikutinya.

kitab Alju
lan, terbita
SISTEM SOROGAN

Kitab nshwu adalsh suatu kitab yang berisi tentang

t atau tate behasa arab yang dugunakan untuk me-
ang kaidsh-kaidah baBasa arab dari segi su-

n bina'nys ataupun segsla sesuatu yang

angkan kitab nahwu yang penulis gunakan adalah

Sed
rumiyyah Yané dikarang oleh Ahmad Zaini Dgh -

n Toha Putra Semarang.

1. Pengertian

Kata sorogan diambil dari bshasa jaw3 "SOI'Og",

yang berati gsodors sorogan berarti Sodoran,
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3, Kelebihan da

by

pat berarti pula belajar secara individual
]

g santri berhadapan dengan seorang guru

Sorogan da

di mana seoran

untuk mendapatkan kxejelasan atau kebenaran kalimat y
a

ng dibacanya. -

Metode Penggunaannya
Teknik yeng digunaken dalem sistem ini adslsh
santrl satu persatud menghadap kysi dengan membawa ki

tab tertentu. Kyai atau ustadz membacakan kitab itu

beberapa baris dengan makna yang lazim dipskai di p
Q-

seusal kyal / u
aran kyal / ustadz tadi.
satu satu lagi, dan begitu seterusnya

santren. stadz membaca, santri meng
Setelah itu diangg-

ulangi aj

gap cukup, maju

biaganya mengaji secara indiviidual ini dilskukan oleh
e

yang belum senior.

n Kelemahan Sistem Sorogan

santri

e Kelebihan

mbah kerajinan, ketaatan, dan disiplin pri

- Mena
bdi dari santri
_ Pengawasa: penilaian, pimbingan daspat diberikan
a

/ ustedz secara meksimal.

ky2i
i interaksi yang mend

_ Terjad alam antare santri de

ngan kyal
Dapat diketah

/ ussadz.
ui Secara langsung haSil yang diCa
pai oleh santrie.

b. Kelemahan
n perlangsung tidak efisiens, karena
a

- Pengajard

pem porosan W
engajaran menjadi gaduh, karenas sebagi

danya aktu.

- Suasgna P
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an mempelasjari kitab yang akan dibsca, sedang

hanya seorang yang membaca dihadapan kysi / us

tadz.
- Santri kurang memshami maeksud kandnungan kitab
yang dikaji, karena sistem ini seakan-gkan ha-

nya diigunskan sebagai metode untuk dapat mem ~

peroleh kemampuan membaca kitab.

( Mastuhuj 1994 3 143 )
E, SISTEM BANDNUNG AN

1. Pengertian

Kata bendungal berasal d
bondong. Hal ini dapat ber -

ari bahasa Jawa "Bandung"

ergl be rbondong-
Jjar kelompoke. Santri menerima pelajaran

artinya P

arti pula bela
dari kyai / ustadz secara berkelompok. Pelaksénaannya
adalzah secara berbarengatl, KYQi / ustadz membaca ki -

tab, sedang santri menyimak mekna materi kitab yang

di be rikan .
2. Metode Penggunaaht

gistem pengajaran demgan metode ini adalsh san -

tri menghadaP kysl / ustedz dengan membawa kitab ter-

g telah diprogramkan.
u den dengan makna serta penjelasan secu-

tentu yav Kyal / ustadz membacax

kap kitab it

sedangs semua sentri mencatat ajarammya itu

kupnya,

pada kitabnys masing-masing.

3. Kelebihan dan Kelemahan

a, Kelebihan
- Pelgjaran dapat diselesaikan dengan cepat dan da
pat melanjutkan kitab yang leinnya.



46

- Santri dapat memahami maksud dan kandungan ki -

tab yang dipelajarinya.

_ Proges belajar mengajar dapat berlangsung seca-
ra temnang.

b, Kelemahan

- Tidsk efektif bagi santri yang belum biss mem -

baca kitab.

- Terjadi ketidsk disiplinan santri karena kysi /
ustadz kurang memperdulikan sbsensi sangri.

- Kurang dapat diketahui secara pesti hasil yang

telgh dicapal santri.

( Mastubu; 1994 144 )
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| BAB 1II
PENYAJT AN HASIL PENELITIAN

A, Pelzksanaan Penelitian

Dalam pelaksanaal penelitian ini, penulis mengguna-

kan metode eksperimen langsung: yaitu mengadsken perco -

baam yang sesungguhnys untuk membuktikan kebenaran dari

ulis rumuskan.

hipotesis ysng telsB PeD
tuk menguggkap kemungkinan ada-

Hal ini bertujuan un
antara sistem sorogan dan ban-

nya perbedaan efektifites
itab nahwu ( gljurumiyysh ) pes

dungsn dalam pengajaran k
pondok pesantren Alhikmah L.

Benda - Sirampog tahun "ajaran 1998 / 1999,

1. Langksh - langkah
n observasi pendahulu

da kyal / ustadz, santri dan semus pi

- Mengadaka an dengan meldakuken

wawancara kepa

hak di Pondok pesantren Alhikmah program Mugllimin

Benda - SirampOge.

pre tes pada PO
Alhikmah tahun 2jaran 1998

~ Mengadakanl pulasi, yaitu santri put-
Muallimin PP.

ra kelas I
xsanskan pada tanggal 14 Desember1998

1999 yang dila

g berjumlah 4h s
re tes

yan antri.

jtung skor P
ukan RelompoK si
ungan dengan memasangkan skor peserta tes

- Mengh
stem sorogan dan kelompok sig

-~ Menent

tem band
yang sama.uPaaangan dari masing-masing pesetta tes

yang bernilai sama dipasanEkan dengan ketetntuan s2

ian slstem sorogan dan satu orang

untuk penelitian sistem bandungsan.

- Memberikan sngket kepads seluruh sempel untuk menge
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tshui motivasi santri masuk pondok pesantren Alhik-
mah, mulai belejer gitab, motivasi belajar kitab,
kesulitan belajar kitab,frekwensl belajar kitab,ta-
nggapan terhadap sistem pengajaren, dsn lain-lain.

Hal ini dilaksanskan pada tenggsl 37 Desamber 1998
Memberikan perlskuan kepada kelompok sistem sorogan

maupun kepada kelompok sigtem bandungan.
Penulis dalam hal ini terjun langsung, yeitu meng -

ajar kitab nshwu ( Aljurumiyyah ) kepada kelompok
sistem sorogan dan kelompok sistem bandungsn seba -

nyak sepuluh kall pertemusn untuk masing~masing ke-

lompok.

Untuk kelompok gistem sorogan, pengsjaran :ki.-
tab nahwu ( aljurumiyyah ) menggunakan metpde menm-
baca, ceramsh dan mensorog yaitu santri yasng menja-

ol sistem sorogan membaca kitab yang sudsh

di samp
angkan ustasdz mendengar dan membetul

dipelajari. Sed
kesalahabh dalam bacéan, Jiga men -

kan Yika terjadl
ada kesulitan.

Jawab pertanyaad Jjika
m bsndungan, pengajaran ki-

Untuk kelompok siste
( g1 jurumiyyah ) dengan menggunakan metode

tab nahwu
memberikan beberapa contoh kalimat

membaca, ceramah;
untuk bertanya, Sedangkan san-

mempersilahkal santri
ak disuruh membaC

post tes kepada ke
ngajarsn soroganl den bandungan yang dilaksanakan pa-
da tanggal 11 Januari 1999 untuk kelompok sorogan,
dan tanggal 12 Januari untuk kelompok bandungan,

- Menganalisa data yané diperoleh dengan wenggunakan

teg gtatistik yan

a kita b.

tri tid
dua kelompok sistem pe-

- Memberikan

g sesual.
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2. Pelaksanaan Pendidikan dan Pengajaran di pondok pe -

santren Alhikmsh Program Musllimin Bends - Sirampog

a. Letak Geografis

Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Alhikmah

terletak di Desa Benda Kec, Sirampog Kaby' .Brebes

di tengah Jelur 5urwokerto Tegal tepatnya 7 Kp,

sebelah utar
ri sejsk tahup 1

5 kota Bumisyu. Pesentren yang berdi-
911 ini menempati areal seluas 10
etinggian % 20 M di atas permu-

Ha, berada dalam k
1%

kaan laut. ( Attasjileh; 1997 ¢

b, Sejarah singkat FPe Alhikmah
1ahun 1911 M merupakan tahun perintisan ber-
pesantren Alhikmah Benda Sirampog

dirinya Pondok
Kholil Almshalli baru pulang

Brebes. Saat itu KH.
dori menuntutiilmu dari beberapa pesantren di pulo

g terakhir beliau @
ihat masyarakat Benda dan sekitammya

Jaws yan enyantren di Mangkang-

Semarang. Mel ,
as pengetahuan dan pengamalan da-

dan kurang kwall®
gama Iglam. Dengsn metode qur'ani dan penera-

lam a
Hikmgh dan mauld

zul hasenah, dilakukanlah

pannya.
dskwah dikun

junginya rupsh-rumsh penduduk untuk di

ran_pelajaren Serta bi_mbingan tenta_

berinys pelale
n hidup menurut Islawm, di samping

ng kehidupen 9@

ar di rumad? sepdiri Kyai Kholdl juga tidek
gunjungi sur
joran tentat

bsen MED gu-surau yang ada untuk membe
abs <
rikan penée

Pada tah
n K. Knolil

g agama Islam,

un 1922 KH. Suhaimi Abdul Mughni, ke~

puléng dari menuntut -.2lmuy: di

ponaka
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Masjidil Harsm Makksh. Dua orang tersebut bshu-mem

bahu menangani masyarakst Benda dan sekitarnya mem

peroleh kemajusn dan kehidupsn beragama, ekonomi

endidikan serta kebudayasn. Sebagai orang ya-

dan p
qur' ap selanjutnya KH. Kholil membang-

ng hafal al-

un asrama pendidikan Al Qur'en sebanysk 9 kamar

dan inilah cikal pakal dari Pesantren Al Hikmah ya

ng dewasa ipi memiliki sejumlah santri 2300 putra

dan 2800 putri.
Sembilan belas tahun kemudian dari sejak perinp
pesantren Alhikmeh menyelengga

tisan tepatnye 1930
n cara klasikal dan bentuk

endidikan denga

rakan p
Keadaan pendidikan dan penga

Madrasah I ptidaiyyehe
pesantren Alhikmah berjalan -dengan

jaran agaﬁa di
lancar dengsb penuﬂ kondisi kesederhanaan. Sampal

revolusi kemerdekaan, para santri

pada masa~masad”
at basis P
pimpinan pengasuh pondok pesant
m mempertahankan xemerdekaan RE. yeng diprokla

tdmn1

esantren Alhikmah di bawsh

dan masyarak
ren ikut terlibat

dala
g45.

mirksn pada
santri dan kyali serta ma-

an sekitarmy?a dalam mengusir pen -

caat itu masuk ke deses Benda,

£ menggangeu sktiditas kegiatan

gantren Alhikmsh macet total.
politik dan keamanan kKem

. gnolil dan KH. Sukhaimi membangun

tren yané telah porsk poranda
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di bakar penjajsh Belsnda, dan mulailsh masyarakat

belajar, pada masa itu di

dan pars santri kembali
ntu KH. Kholil),us

bantu oleh KHe. Ali Asy'ari (mena

tadz Abdul Jamil,K. ganusi, KH. Aninudin, KH. Mas'

ud dan lain-lain.
KH., Kholil Maha
ahun1955 dab beberap

11i berpulang ke rzhmatullsh p
pada t a tehun kemudian disusul
oleh KH. Sukhaimi.
pemlmplnan pesant
shodiq Sukhemi, yang per

sepeninggal kedua tokoh perintis

itu kemudian ke ren diteruskan oleh
i den KH.

adalah cucu KH. Kholil dan Yang kedua adslah

KH. Masruri Mughn

tama
putra KH. guhaimie

Di bewabh kepemlmplnan kyei mude ipilsh Alhik -
mah mengalami kemajusn Yare sangat pesat dengan di

mbaga - lembags pendidikan.

dirikennya le

r mengajars untuk menacap tu -

rodes belaja
encapal hasil yang opti-

sungkan P
Juan yang diinginkan, dan
mal, dap ne rupaka? unsur POKOK yeng diupsyakan sepe
e R e
nu.hnya-

sejek perdirinyé gampal sekarang Pondok Pesan-

tren Alhlkmah mem pilikd fasilitas yaitu :

berlantai dua berukursab 20 X 30 M

 putre 75 kamar dan santri putri 93

putra 27 kamar
putri oly kamar
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5. Aula ( Auditorium ) &4 buah

6, Mushola 3 buah

7. Ruang belajar xomplek putra 46 lokal

8, Ruang belajar kxomplek putri 64 lokal

9, Laboretorium dan perpustakaan
tomotif dap elektronlk

10.Bengkel au
TK dan MI 17 lokal.

11,Ruang belajar

d. Pengurus Yeyasan
n langkah-langkah yang diame

Untuk memud ahka
tren Alhikwmsh serta

bil oleh lenmbage pondok pesan
st dipertanggund jowebkan secare hukum, maka

un 1978 melalul 2

ril 1 978 digirikan
antrep Albikmah (Jo Akte Notaris No.12/

dap
pada tah
ggal 3 AP
pondok pes

kte notaris no. 9 tang-

yayasan pendidikan

-

dengan susunan pengurus s

. KH. Shidiq Suhaemi

Ke tua
: KH.M. Masruri Abdul Mughni

wakil Ke tue
Drs.Mumthoha Nasuha

H, A. AdLD Masruran L.c

09 Januari 1989)

»h

Sekretaris L

-y

Sekreta®ls 11
KH.Lablb Shodig

Bendaharad 1

Bendahara 1X H KH-ShOJ.BhUdin MasrUri

Pembantu : Drs. Rozilah Damam
He. Mas'ud Zawaﬁi

H. Luthfi Athari

pidwen Sa'an
H. Abdul Qodi
anir Rarud
Shohif)i Miftah



KELOMPOK SIS

TAEEL 3

SKOR HASIL PRE TEST KITA
TEM SOROGAN DAN KELOMPOK

2153

B NAHWU

SISTEM BANDUNGAN

| KELOMPOK_BANDUNGAN (Y) !

| No 1 KELOWPOK SOROGAN (X) 1 NO

! | Nama Santri 1 skor ! ' Mama Santri ! Skor !
M) o (2 () 1wt (5) ' (6) !
!' 1 1A, Kosihip g0 11 Mearif Makin ! 30 !
' 5 . shonsbst ! 12 /yusuf Sulaimen ! 34 !
| 5 1aqi Humaidilleh! &0 [ 5 M. Abful Metin 14Ot
14  1Jamal Badri ' 46 ¢ 4 'Bdl Sartono 1 46 )
! 5  1shosd Teufia ! g6 15 [Yemto Kertono ! 86 !
16 tabdul Aziz 1 67 , g tabdullsh Sysfi'i! 67 !
! 7 Khumaidi y 70 17 M.AW Seid ! 70 !
'e  1Basuni Rehmet ! %Y 1§ INesikhin 156
{ 9 IMuroii 1 69 19 A Sysikhudin ! & 1
1 10 tRohsdl M My Jadtar t72 !

Sumber data : PT® tes tanggal 14 I'Jesember 1998

TABEL 4
SKOR HASIE posT TEST KITAD NAHWU
ROGAN DAN KELOMPOK SISTEM BANDUNGAN

1] KELOMPOK BANDUNGAN (Y) !

i NO
1/MO 1 KELOMPOK 5OROGAN_(X)
t_ 1w M § Nemo Santri - BOF

anma
! (1) ¢ 1) () ©) 146 ¢
= 2 R Apif Mekin 143
!4 15, KosihiDd 52 | 2 iyusuf Sulsiman 1 49 1
' L
' o ' habat .

M, Shohi? o '3 M. Abdul Metin ¢ 51 !

{3 paqi Humaidil?®
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R

1) ¢ (2) (3) @)t (5) ' (6) 1
. tJamal Badri 186 4 !Edi Sartono ' 7% 1
''5 'Ahmad Taufigq to4 !5 IYanto Kartono 1 96 !
¥ 6  IAbdul Aziz 1 66 ! 6  !Abdullsh Syafi'i ! 66 !
17 IKhumedi r 96 ' 7 M. Abu Said 1 70 !
'8 1Basuni Rahmat ! 6 18 INasikhin 18 !
!'o IMurdji 1 96 ! 9 !A, Syaikhudin 192 I
! 10  fRohadi 1 g2 ! 10 M. Ja'far 185 1t

Sumber data : Post tes tanggal 11 dan 12 Januari 1999

B, Penyajisn Data
n date adalah merupaka

ata yanfg diperoleh dari
pulis sajikan sebagal be

PenyaJjia n langkah persiapen un

tuk mengolsah d
dalam hal ini pe
1, Data Primer

Yang dimaks
ar;uhasil post tes yan

( aljurumiyyah ), antara yang di-

hasil penelitian

rikut :

ud @ata primer di sini adalah data ya

ng diperoleh d g berupa prestasi

belajar kitab nahwd

ajar dengan menggunak ab sistem soOrog
unakan sistem bandungan. Data hasil

berupa pOSt tes dapat dilihat dalam

gn dan yang di e~

jar dengan mengg
tes tertulis yalng

tabel perikut ini ¢
PABEL 4

R HASIL posT TES KITAB NAHWU

SKO " - ° M y L
KELOMPOK SISTEM GOROGAN DAN KELOMPCK SISTEM BANDUNGAN
! No. 1 xmLoMpOK SOROCAN (X) t No. ¢ KELOWPOR e (¥) ¢
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i (1) ¢ (2) r (3) ! (4) ! £5) 1 (6) 1
| 17 ! A, Kosihin f 4y 14 ! M. Arif Mekin 143
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i
araf signifikensi 5% dap 1% pada dbe (4-1) (2-1) = 3
t .
*%a hasilnya adslah sebagal perikut 3
Xz = 0,587 ( 7,815 ( taraf oigpifikansi 5% )
:L = 0,587 4 11, 341 ( taraf signifikansi 1% )
T ABEL 14
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CURRICULUM VITAE

1. Nama Lengkap
2. Tempat/Tanggal Lahir
3. Jenis Kelamin

4. Xawin / Belum kawin

5. Mama Orang Tua

6 .
« Pekerjaan Orang Tua

7. Agama
8. Alamat

9. Pendidikan

10, Pekerjaan

Demiki
sebenar-benarnyas

. amir Muttaqin

L1

Brebes, 14 Januard 1973

Laki - laki

+ Belum Kawin

s B

L2

Ayah ¢ Nurjamil
b, Ibu : Juminah
o Aysh : Guru / FNS

b, ibu Dagang

Islam
Rt.03/11 K alinusu,
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Bumi ayu~




